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RINGKASAN
 
	Produk ini merupakan olahan makanan ringan dalam bentuk keripik yang menggunakan bahan baku Bawang Bombay. Rasa nya gurih,dan sangat renyah. Selain itu produk ini tidak menggunakan bahan pengawet apapun sehingga sangat aman dikonsumsi. Bahan pendukung nya ialah  minyak goreng ,tepung terigu,bawang putih parut/blender,daun peterseli cincang, garam, cabai bubuk, lada bubuk, baking powder, telur ayam (di kocok),air es, serta penyedap rasa. Harga dari produk “BAKRI (Bawang Krispi)” ini mematok harga yang terjangkau dikalangan masyarakat menengah kebawah. Harganya berkisar Rp.7.800/ 250 gr.
Perusahaan menggunakan berbagai macam media dalam mengkiklankan produk tersebut, mulai dari poster,stiker, radio sampai melalui media online seperti internet. Selain itu perusahaan juga menggunakan sistem Personal Selling (Penjualan pribadi) yaitu penjualan barang secara lisan dan bertatap muka secara langsung dengan calon pembeli dengan tujuan agar barang yang di tawarkan dapat cepat terjual.Pemilihan tempat untuk pemasaran produk ini ialah tempat-tempat yang lokasinya stategis seperti di alun-alun kota atau bisa juga dititipkan di Toko oleh-oleh. Ini bertujuaan agar produk dapat mudah dijumpai oleh para calon pembeli/konsumen.














I.PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Negara Indonesia merupakan negara agraris karena sebagian besar mata pencaharian penduduknya ialah bertani/bercocok tanam. Dalam bidang pertanian,Indonesia kaya akan hasil buminya seperti rempah-rempah yang dapat dijadikan berbagai bumbu masakan ,sayuran dan buah-buahan yang dapat dijadikan kreasi aneka makanan ataupun minuman yang sehat.

Salah satu bahan makanan yang dapat dikreasikan menjadi menu makanan yang lain dari pada biasanya ialah bawang bombay. Untuk sebagian orang,bawang bombay seringkali ditambahkan sebagai penambah citarasa dan penambah penampilan hidangan saja.Penggunaan bawang bombay yang hanya sebatas bahan pelengkap saja ini patut disayangkan, karena sesungguhnya sejenis bawang yang berukuran besar ini memiliki khasiat yang sangat banyak. Salah satunya ialah untuk mendorong vitalitas dan meningkatkan nafsu makan, karena bawang bombai mengandung vitamin B1.

Oleh karena itu kami berminat untuk mengkreasikan bawang bombai menjadi olahan kripik yang mempunyai cita rasa yang gurih, enak,dan renyah dengan nama/merk produk “BAKRI (Bawang Krispi)”.





B. RUMUSAN MASALAH
1. Apa sajakah alat dan bahan yang dibutuhkan dalam pembuatan bakri (bawang krispi)?
2. Bagaimana proses pembuatan bakri (bawang krispi)?
3. Bagaimana respon masyarakat terhadap produk bakri (bawang krispi)?
 







C. IDENTITAS PERUSAHAAN

Nama Perusahaan       : OMAH CEMAL-CEMIL
Bentuk usaha               : 
Nama/Merk Produk	 : “BAKRI (Bawang Krispi)”
Alamat			 :  Jl. Banyumas KM 08, Selomerto, Wonosobo
Nama Pemilik              : Ardita Dwi Lestari
			     Fajar Dwi Cahyaningrum
			     Silvia Nur Agustiani


D. VISI USAHA
a. Memproduksi keripik bawang bombai krispi dengan kualitas dan kuantitas yang unggul.
b.  Terbaik dalam pelayanan pemesanan produk.
c. Mengembangkan usaha agar menjadi usaha yang sukses.

E. MISI USAHA
a. Memilih bahan-bahan yang berkualitas baik dan tidak mengandung pengawet buatan.
b. Memberikan pelayanan yang baik kepada produk itu sendiri.
c. Mewujudkan pelayanan pemesanan yang cepat tanggap.
d. Mewujudkan daya tarik seluruh masyarakat untuk produk makanan ini.



II.RENCANA PRODUK YANG DI BUAT

A. JENIS PRODUK
Bawang krispi ini adalah produk olahan yang terbuat dari bawang bombay yang dijadikan keripik dengan cara digoreng dengan tepung yang kemudian ditaburi bubuk cabai. Produk ini termasuk produk olahan makanan yang jarang atau bahkan belum pernah kita jumpai dipasaran. Dibuat dengan bahan yang sangat mudah kita dapatkan di pasar atau di toko sayuran. Bawang krispi ini memiliki cita rasa yang gurih sehingga cocok untuk dijadikan cemilan sehari-hari ataupun buah tangan untuk sanak family.

B. BAHAN DAN PERALATAN
1. Bahan
Bahan-bahan yang diperlukan dalam membuat bawang krispi antara lain:
a. Bawang bombai
b. Minyak goreng
c. Tepung terigu
d. Bawang putih parut/blender
e. Daun peterseli cincang
f. Garam
g. Cabai bubuk
h. Lada bubuk
i. Baking powder
j. Telur ayam (di kocok)
k. Air es
l. Penyedap rasa

2. Peralatan
Alat-alat yang di butuhkan untuk membuat Bawang krispi diantaranya: 
a. 
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b. Kompor gas
c. Tabung gas
d. Wajan ukuran besar 
e. Solet
f. Serok
g. Pisau
h. Sendok
i. Baskom
j. Tampah
k. Stapler




C. SKEMA KERJA PEMBUATAN BAWANG KRISPI







D. KETERANGAN PROSES PEMBUATAN BAWANG KRISPI:

1. Pengupasan
Kupas bawang bombai satu persatu sampai terpisah dari kulitnya menggunakan pisau.
2. Pencucian
Cuci semua bawang bombai yang telah dikupas dengan air bersih. 
3. Pemotongan
Setelah dicuci,barulah bawang bombai dipotong bulat,lalu pisahkan satu bagian dengan bagian lainnya.
4. Pencampuran
Campur terigu,parutan bawang putih,peterseli cincang,garam,penyedap rasa,lada bubuk& baking powder dalam suatu wadah, kemudian tuangi air es dan telur kocok lalu aduk rata.
5. Pencelupan
Pada tahap ini, celupkan irisan bawang bombai kedalam adonan pencelup hingga rata.
6. Penggorengan 
Masukkan bawang bombai yang telah dicelupkan adonan kedalam minyak panas,goreng hingga kering dan warnanya kecoklatan.
7. Pendinginan
Setelah digoreng,angkat bawang krispi lalu tiriskan dan tunggu beberapa saat sampai suhunya turun (dingin)sebelum dikemas.
8. Pemberian bubuk cabai
Setelah dingin, barulah bawang krispi ditaburi bubuk cabai secukupnya. 
9. Pengemasan
Setelah pemberian bubuk cabai,barulah dikemas dengan plastik sesuai dengan ukuran yang diinginkan.




III.RENCANA PEMASARAN PRODUK

A. ANALISA PELUANG USAHA
Untuk memaksimalkan peluang usaha yang ada, kita harus benar-benar memahami dan mengerti tentang kualitas produk dan strategi dalam memasarkan untuk memperlancar dan memanfaatkan peluang yang ada. Adapun strategi yang harus diterapkan adalah:

1. Kekuatan (Strenght)
Kekuatan dari produk ini antara lain :
a. Bahan produk yang higienis.
b. Menjual produk untuk semua kalangan masyarakat.
c. Bahan-bahan yang digunakan tanpa pengawet.
d.  Rasa dari keripik yang gurih, renyah.

2.  Kelemahan (Weakness)
Selain memiliki kekuatan, produk ini juga punya kelemahan yang harus kita pahami, diantaranya:
a. Produk tidak tahan lama.
b. Semakin sulit mendapatkan sumber bahan baku Bawang bombai yang berkualitas.

3.  Peluang (Opportunity)
Dari kekuatan yang dimiliki produk ini, kita harus memaksimalkan peluang yang ada:
a. Produk dipasarkan pada tempat yang strategis.
b. Produk belum beredar dipasaran, sehingga persaingan produk yang sejenis belum menjadi halangan.

4.  Ancaman (Treath)
Dari produk yang diproduksi juga terdapat beberapa ancaman yang dapat menjadi penghalang dalam berwirausaha,yaitu:
a. Adanya kemungkinan pesaing yang menjual produk sejenis dengan harga yang lebih murah.






B. MARKETING MIX

Marketing mix merupakan bauran pemasaran yang variabel-variabelnya dapat di ukur sedemikian rupa sehingga dapat meningkatkan penjualan.
Variabel-variabel marketing mix antara lain:

1. Produk
Produk ini merupakan olahan makanan ringan dalam bentuk keripik yang menggunakan bahan baku Bawang Bombay. Rasa nyaenak,gurih,dan sangat renyah. Selain itu produk ini tidak menggunakan bahan pengawet apapun sehingga sangat aman dikonsumsi.
2. Harga
Harga dari produk “BAKRI (Bawang Krispi)” ini mematok harga yang terjangkau dikalangan masyarakat menengah kebawah. Harganya berkisar Rp.7.800/ 250 gr.
3. Promosi
Perusahaan menggunakan berbagai macam media dalam mengkiklankan produk tersebut, mulai dari poster,stiker, radio sampai melalui media online seperti internet. Selain itu perusahaan juga menggunakan sistem Personal Selling (Penjualan pribadi) yaitu penjualan barang secara lisan dan bertatap muka secara langsung dengan calon pembeli dengan tujuan agar barang yang di tawarkan dapat cepat terjual.
4. Tempat
Pemilihan tempat untuk pemasaran produk ini ialah tempat-tempat yang lokasinya stategis seperti di alun-alun kota atau bisa juga dititipkan di Toko oleh-oleh. Ini bertujuaan agar produk dapat mudah dijumpai oleh para calon pembeli/konsumen.








C. PERHITUNGAN MODAL DAN HARGA JUAL
1. Perhitungan Modal
Modal merupakan bagian utama yang harus dimiliki untuk menjalankan suatu usaha.
Berikut adalah modal yang diperkirakan oleh kami:

a. Biaya Bahan
	Bahan
	Satuan
	Harga 
	Jumlah harga

	Bawang bombai
	12 kg
	Rp. 10.000
	Rp. 120.000

	Minyak goreng
	2 kg
	Rp. 10.000
	Rp.   20.000

	Tepung terigu
	2 kg
	Rp.   8.000
	Rp.   16.000

	Bawang putih
	¼ kg
	Rp.   5.000
	Rp.     5.000

	Daun peterseli
	¼ kg
	Rp.   2.000
	Rp.     2.000

	Lada bubuk
	1 ons
	Rp.   4.000
	Rp.     4.000

	Garam
	¼ kg
	Rp.   1.000
	Rp.     1.000

	Cabai bubuk
	¼ kg
	Rp.   5.000
	Rp.     5.000

	Baking powder
	1 ons
	Rp.   2.000
	Rp.     2.000

	Telur ayam
	1 kg
	Rp. 16.000
	Rp.   16.000

	Penyedap rasa
	1 ons
	Rp.   1.500
	Rp.     1.500

	Plastik pembungkus
	1 bks
	Rp.   2.500
	Rp.     2.500

	Total Biaya
	Rp.195.000



b. Biaya Peralatan
	Alat
	Satuan
	Harga
	Jumlah Harga

	Kompor Gas
	1 buah
	Rp. 325.000
	Rp. 325.000

	Gas
	1 buah
	Rp.   17.000
	Rp.   17.000

	Wajan ukuran besar
	1 buah
	Rp.   50.000
	Rp.   50.000

	Solet
	1 buah
	Rp.     9.000
	Rp.     9.000

	Serok
	1 buah
	Rp.    
 8.000
	Rp.     8.000

	Pisau
	2 buah
	Rp.     5.500
	Rp.   11.000

	Sendok ukuran besar
	1 buah
	Rp.   10.000
	Rp.   10.000

	Baskom
	2 buah
	Rp.   16.000
	Rp.   32.000

	Tampah
	2 buah
	Rp.   15.000
	Rp.   30.000

	Stapler
	1 buah
	Rp.     8.000
	Rp.     8.000

	Total Biaya
	Rp. 500.000


· Penyusutan peralatan setiap kali produksi = 5% x Rp. 500.000 
       = Rp. 25.000


c.  Jumlah Modal = Total biaya bahan+Total biaya peralatan
   = Rp. 195.000 + Rp. 500.000
   = Rp. 695.000

d. Biaya setiap produksi
· Total Biaya Bahan				         :	Rp. 195.000
· Biaya:
· Biaya air		: Rp.   5.000
· Biaya transportasi	: Rp.   5.000
· Biaya penyusutan	: Rp. 25.000
· Biaya lain-lain		: Rp. 10.000  +
Rp.   45.000  +
Biaya satu kali produksi				Rp. 240.000


Perusahaan dapat menghasilkan 10 kg Keripik Bawang Bombai setiap kali produksi. Untuk penjualan, akan dikemas dalam plastik. Satu bungkus berisi ¼ kg keripik,maka perusahaan akan menghasilkan 40 bungkus/produksi.

2. Harga Jual

Harga Pokok Penjualan = Biaya setiap produksi
				   Hasil setiap produksi
				= Rp. 240.000
				    40 bungkus
				= Rp. 6.000

Penyusun mengharapkan laba sebesar 30% dari harga pokok penjualan,
Laba 	=  30   x  Rp. 6.000
		   100 
		= Rp. 1.800

Harga Jual = Harga pokok penjualan + Laba yang diinginkan
		 = Rp. 6.000 + Rp. 1.800
		 = Rp. 7.800/ Bungkus




D. PERHITUNGAN RUGI/LABA

1. Pendapatan setiap produksi
40 bks x Rp. 7.800							= Rp. 312.000
2. Biaya produksi
a. Biaya air		: Rp.  10.000
b. Biaya trasportasi	: Rp.    5.000
c. Biaya penyusutan	:Rp.   25.000
d. Biaya lain-lain		: Rp.    5.000
e. Biaya bahan 		: Rp.195.000  +
= Rp. 240.000  -
Laba bersih							   Rp.   72.000



E. ANALISA KEUNTUNGAN

Untuk membuat Keripik Bawang Bombay Perusahaan kami membutuhkan Modal bahan sebesar Rp.195.000, modal alat sebesar Rp.500.000, penyusutan alat sebesar 5% x Rp. 500.000 = Rp 25.000, dengan harga jual sebesar Rp. 7.800/Bungkus. Dari pembuatan produk tersebut kami menginginkan laba sebesar 30%, jadi keuntungan yang dpat kami peroleh adalah:
· Keuntungan Produksi per Hari	: Rp.72.000 x 1		=Rp .        72.000
· Keuntungan Produksi per Bulan	: Rp.72.000 x 30	=Rp.    2.160.000
· Keuntungan Produksi per Tahun	: Rp.72.000 x 360	=Rp.  25.920.000






IV.PENUTUP
A. KESIMPULAN
Demikian proposal ini kami susun dengan harapan permohonan pendirian perusahaan Home Industri yang kami dirikan dapat di kabulkan.Pembuatan proposal ini bertujuan untuk memperluas wawasan dan ilmu pengetahuan tentang peluang dalam dunia usaha.
Kami menyadari bahwa tiada yang sempurna di dunia ini kecuali yang Maha Kuasa. Dalam pembuatan proposal ini tentunya masih banyak kekurangan,untuk itu kami mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun guna lebih baiknya penyusunan proposal yang selanjutnya.
Akhir dari penulisan proposal ini kami ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah ikut serta berpartisipasi dalam penyusunan “Proposal Program Kreativitas Mahasiswa”. Dan penyusun berharap agar pelaksanaan perusahaan yang akan kami dirikan ini nantinya dapat berjalan dengan baik dan lancar sesuai harapan.



B. SARAN
Agar pelaksanaan suatu usaha dapat berjalan lancar, maka diperlukan beberapa saran, antara lain:
1. Percaya dan yakin bahwa usaha bisa di laksanakan.
2. Pandai dalam berkomunikasi. 
3. Mempunyai etos kerja yang tinggi.
4. Mau mendengarkan kritik dan saran dari orang lain demi kebaikan dan 	kemajuan perusahaan.
5. [bookmark: _GoBack]Tidak mudah putus asa dan pantang menyerah dalam menghadapi 	persaingan 	pasar.
6. Mampu menghasilkan produk yang berkualitas.
7. Mengutamakan kepuasan pelanggan.
8. Disiplin,bertanggung jawab,kreatif dan inovatif.





1.Pengupasan


6.Penggorengan


5.Pencelupan


4.Pencampuran


2.Pencucian


3.Pemotongan


7.Pendinginan


9.Pengemasan


8.Pemberian bubuk cabai 






























image1.png




